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Abstrak 
 
Manajemen implementasi metode problem based learning untuk meningkatkan mutu 
pembelajaran pendidikan agama islam di SMPN 2 Tirtamulya dan SMP PGRI Cikampek 
Kabupaten Karawang. Sekolah merupakan lembaga/institusi yang dirancang untuk 
pengajaran siswa di bawah pengawasan guru. Dilatar belakangi karena adanya pemasalahan 
dilapangan mengenai mutu pembelajaran PAI dan kualitas Guru di Indonesia masih rendah. 
Hal ini dapat dilihat dari Uji Kompetensi Guru (UKG) buruknya hasil Ujian Nasional (UN) 
pada beberapa Provinsi dan guru masih menggunakan metode ceramah secara parsial dan 
siswa cenderung hanya menerima informasi dari guru saja pada saat pembelajaran. 
Keberhasilan pendidikan di sekolah ditentukan oleh pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di 
dalam kelas. Tantangan dan masalah yang dihadapi dalam pembelajaran, mengharuskan guru 
aktif mencari dan memilih metode yang tepat dalam pembelajaran sesuai dengan 
pengembangan dan perkembangan kurikulum dimana siswa dituntut untuk belajar di dalam 
kelas secara aktif, inovatif, kreatif, mandiri dan rasa bertanggung jawab agar mencapai 
kompetensi yang diharapkan. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran suatu 
metode yang digunakan untuk meningkatkan mutu pembelajaran pendidikan agama islam, 
Salah satu metode agar siswa menjadi aktif dan kreatif di dalam kelas, adalah dengan metode 
problem based learning. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
pengumpulan datanya dilakukan melalui observasi, wawancara, dokumentasi dan dianalisis 
secara kualitatif. Subjek penelitian adalah guru pendidikan agama islam dan siswa. Hasil 
penelitian ini dapat disimpulkan baik secara umum maupun secara khusus bahwa metode 
problem based learning di SMPN 2 Tirtamulya dan SMP PGRI Cikampek mulai dari 
perencanaan implementasi sampai evaluasi telah diarahkan untuk meningkatkan mutu 
pembelajaran pendidikan agama islam, Faktor pendukung manajemen implementasi metode 
problem based learning untuk meningkatkan mutu pembelajaran PAI di SMPN 2 Tirtamulya 
dan SMP PGRI Cikampek Kabupaten  Karawang yaitu : sumber daya manusia yang solid, 
ketersediaan guru PAI menguasai metode-metode pembelajaran, koordinasi dan komunikasi 
sangat baik di sekolah terutama dengan kepala sekolah dan pembantu kepala sekolah, bahwa 
guru PAI harus dan sebisa mungkin untuk mencari metode yang sesuai dengan materi ajar 
yang akan diberikan kepada siswa pada waktu pembelajaran, keberhasilan guru beserta 
observer selama penelitian, siswa yang aktif akan dapat memberikan kepuasan menemukan 
pengetahuan baru. Sedangkan faktor penghambat manajemen implementasi metode 
problem based learning adalah kurang lengkapnya sarana prasarana sekolah, terutama 
sekolah yayasan yang kyrang berkembang, siswa belum mampu mengembangkan 
kemampuanbepikir dan kemampuan memecahkan masalah, pada saat pelaksanaan penyajian 
hasil karya siswa kurang aktif dan hanya sebagai pendengar saja terhadap kelompok lain serta 
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kurang berani mengukakan pendapat/ide-ide, metode ini membutuhkan pengalokasian waktu 
belajar yang tidak sedikit. 
 
Abstract 
Adang Rachmat, Management of implementation of problem based learning method to 
improve the quality of Islamic religious education in SMPN 2 Tirtamulya and SMP PGRI 
Cikampek Karawang regency. Schools are Institutions / Institutions designed for teaching 
students under the supervision of teachers. Background because of the problems in the field 
about the quality of learning of Islamic religious education and the quality of teachers in 
Indonesia is still low. This can be seen from the Teachers Competency Test (UKG), poor 
National Examination (UN) results in some provinces and teachers still use partial lecture 
methods and students tend to only receive information from teachers only during the lesson. 
The success of education in the School is determined by the implementation of teaching and 
learning activities in the classroom. Challenges and problems encountered in learning, 
requires teachers to actively seek and select appropriate methods of learning in accordance 
with the development and development of the curriculum where students are required to 
learn in the classroom actively, innovatively, creatively, independently and responsibly in 
order to achieve the desired competencies. This study aims to obtain a description of a 
method used to improve the quality of Islamic religious education, one of the methods for 
students to be active and creative in the classroom, is the method of problem based learning. 
This research uses a qualitative approach to the data collection is done through observation, 
interviews, documentation and qualitative analysis. Research subjects are Islamic religious 
education teachers and students. The results of this study can be concluded both in general 
and specifically that the method of problem based learning in SMPN 2 Tirtamulya and SMP 
PGRI Cikampek ranging from implementation planning to evaluation has been directed to 
improve the quality of learning PAI, management support factors implementation of problem 
based learning method to improve the quality of learning PAI at SMPN 2 Tirtamulya and 
SMP PGRI Cikampek Kabupaten Karawang is a solid human resources, the availability of 
teachers PAI mastered the methods of learning, coordination and excellent communication in 
schools, especially with the principal and assistant principals, that teachers PAI should and 
as much as possible to find methods appropriate to the teaching materials that will be given 
to the students at the time of learning, the success of the teacher along with the observer 
during the study, the active student will be able to satisfy finding new knowledge. while the 
inhibiting factor of management of problem based learning method is the lack of complete 
school infrastructure, especially foundation schools that are less developed, the students have 
not been able to develop the ability of thinking and problem-solving skills, during the 
presentation of the work of students less active and only as a listener only to other groups 
and lack of courage to express opinions / ideas, this method requires allocation of study time 
is not small. 
 
 
 
A. PENDAHULUAN  
Sekolah/Lembaga pendidikan 
merupakan salah satu bentuk organisasi 
pendidikan. Kepala sekolah merupakan 
pemimpin pendidikan. Maka 
kepemimpinan pendidikan dapat diartikan 
sebagai suatu usaha untuk menggerakan 
orang-orang yang ada dalam organisasi 
pendidikan untuk mencapai tujuan 
pendidikan. Sekolah/Lembaga pendidikan 
adalah organisasi kerja sebagai wadah 
kerjasama sekelompok orang untuk 
mencapai tujuan. Dengan kata lain 
sekolah/lembaga pendidikan adalah suatu 
bentuk ikatan kerjasama sekelompok orang 
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yang bermaksud mencapai suatu tujuan 
yang disepakati bersama.  
Pada prosesnya pembelajaran di 
dalam kelas hingga saat ini masih ada dan 
ditemukan pendidik/guru yang 
memposisikan siswa sebagai objek belajar, 
bukan sebagai individu yang harus 
dikembangkan potensi yang dimilikinya. 
Hal ini akan mematikan potensi 
pembelajar/siswa. Dan dalam keadaan 
tersebut pembelajar/siswa hanya 
mendengarkan pidato/ceramah guru di 
depan kelas, sehingga mudah sekali siswa 
merasa bosan, merasa jenuh dengan materi 
yang diberikannya. Akibatnya, siswa tidak 
paham, siswa tidak mengerti dengan apa 
yang baru saja disampaikan oleh guru. 
Keberhasilan pendidikan di 
sekolah/lembaga pendidikan ditentukan 
oleh pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 
di dalam kelas, yakni keterpaduan anatara 
kegiatan guru sebagai pengajar dan siswa 
sebagai pembelajar, sehingga belajar siswa 
banyak ditentukan oleh bagaimana guru 
mengajar, bagaimana guru mendidik, 
bagaimana guru memberikan materi ajar, 
bagaimana guru memotivasi siswanya di 
dalam kelas. Metode pembelajaran yang 
kurang efektif dan efisien, menyebabkan 
tidak seimbangnya kemampuan kognitif, 
afektif dan psikomotoriknya. Misalnya, 
pembelajaran di dalam kelas yang monoton 
dari waktu ke waktu, guru tidak 
mempunyai variasi dalam memberikan 
materi ajar, guru yang bersifat otoriter dan 
guru yang kurang bersahabat dengan siswa, 
sehingga siswa merasa bosan, siswa merasa 
jenuh, dan merasa kurang berminat dalam 
belajar. Terutama dalam memberikan 
materi ajar kepada siswa kebanyakan guru 
dengan menggunakan metode ceramah, 
sehingga siswa lambat laun merasa bosan, 
merasa jenuh dalam pembelajaran di dalam 
kelas. Terkadang kebosanan dan kejenuhan 
pada pembelajaran tertentu, kalau 
pendidik/guru tidak bisa membawa suasana 
yang kondusif dalam pemberian materi 
ajar, siswa suka curi-curi meminta ijin 
kebelakang sampai jam pelajaran tersebut 
habis. Bahkan ada siswa yang berani 
meminta ijin pulang karena sakit atau hal 
lain (= baca: bukan sebenarnya sakit).  
Mutu dan kualitas guru di Indonesia 
saat ini masih rendah, hal ini dapat dilihat 
dari uji kompetensi guru (UKG), buruknya 
hasil ujian nasional (UN)  pada beberapa  
provinsi juga sebagai indikator rendahnya 
kualitas guru. Kepala badan pengembangan 
sumber daya manusia  pendidikan 
kebudayaan (BPSDMPK) dan Peningkatan 
Mutu Pendidikan (PMP) Kemendikbud, 
Syawal Gultom mengakui masih banyak 
guru/pendidik terutama di daerah-daerah 
yang tidak lulus uji kompetensi  dan 
sertifikasi sebagai akibat rendahnya kulitas 
mereka.  
Rendahnya kualitas guru/pendidik 
dalam pendidikan/pembelajaran 
dikarenakan banyaknya guru  yang tidak 
memenuhi persyaratan untuk menjadi guru 
profesional, kurangnya memerankan 
fungsinya sebagai guru profesional, banyak 
guru yang bukan berasal dari universitas 
yang bukan diperuntukan untuk menjadi 
seorang guru, bahkan ada guru yang bukan 
dari lulusan sarjana, dan banyaknya guru 
yang tidak dapat menyesuaikan diri dengan 
perkembangan jaman, banyaknya guru 
yang tidak dapat menggunakan alat-alat 
canggih seperti komputer serta alat bantu 
lainnya, 
http://www.kompasiana.com/desiintan/rend
ahnya-kualitas-guru-dalam-pendidikan 
555473f76523bd6e144aef5b (22 April 
2016). Untuk mengatasi hal tersebut, Maka 
guru/pendidik sebagai tenaga pengajar dan 
pendidik harus selalu meningkatkan 
kualitas profesionalismenya, yaitu dengan 
cara memberikan kesempatan belajar 
kepada siswa secara aktif, inovatif, kreatif, 
evektif, dan menyenangkan. 
Oleh karena itu,  guru harus banyak 
berinovasi dan berkreasi dalam proses 
kegiatan belajar mengajar, untuk mengatasi 
kejenuhan dan kebosanan siswa di dalam 
kelas dan untuk meningkatkan 
mutu/kualitas pembelajaran pendidikan 
agama islam yakni dengan strategi 
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pembelajaran diantaranya dengan 
Manajemen implementasi metode problem 
based learning. Manajemen dapat 
dilakukan dengan baik apabila bisa 
menggerakan, mengkoordinir, 
mengarahkan dan mengatur sesuai proses 
pemanfaatan sumber daya organisasi dan 
sumber-sumber lainnya secara efektif dan 
efisien untuk mencapai tujuan yang 
direncanakan sesuai dengan perencanaan 
bersama kelompok, atau kelompok yang 
diarahkan. Hal ini sejalan dengan pendapat 
George Terry dalam 
http://www.fastkaya.blogspot.co.id.2010/12 
menyatakan bahwa manajemen adalah 
suatu pencapaian tujuan yang ditetapkan 
terlebih dahulu dengan mempergunakan 
orang lain. Sedangkan metode menurut 
pendapat Wina senjaya dalam Heri 
gunawan (2013: 164) bahwa : metode 
merupakan sebuah upaya untuk 
mengimplementasikan rencana yang sudah 
disusun dalam kegiatan nyata, agar tujuan 
yang telah disusun tersebut tercapai secara 
optimal”. Salah satu cara berinovasi dan 
berkreasi dalam pembelajaran yaitu dengan 
metode problem based learning. 
Metode problem based learning 
merupakan suatu proses dimana siswa  
dihadapkan dengan masalah aktual 
sehingga siswa mampu belajar, baik isi 
maupun kemampuan berpikir kritis. 
Metode problem based learning merupakan 
program studen centre (siswa sebagai 
pusat) dimana siswa belajar tentang subjek 
dalam konteks yang beraneka ragam, dan 
masalah yang benar-benar terjadi (nyata). 
Tujuan dari metode problem based learning 
sendiri adalah untuk menolong 
perkembangan pengetahuan siswa secara 
fleksibel, efektif dan terampil dalam 
memecahkan masalah. 
Berkenaan dengan metode, Alquran 
sendiri telah memberikan petunjuk 
mengenai metode pendidikan secara umum, 
yaitu : 
 
 ةظعىملا و ةمكحلب كبر ليبس ىلا عدا
ةنسحلا  نسحا يه يتلاب  مهل دجو  
 
“ Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-
mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik 
yang baik dan bantahlah mereka dengan 
cara yang baik. Hikmah ialah  Perkataan 
yang tegas dan benar yang dapat 
membedakan antara yang    hak dan yang 
bathil. 
Kerjasama kepala sekolah, orangtua 
dan guru pendidikan agama islam   
merupakan  permasalahan yang belum 
terpecahkan, sejalan dengan perubahan 
lingkungan yang kompleks dan dinamis, 
pemasalahan ini dipicu dengan belum 
optimalnya dalam pemberdayaan guru, 
belum optimalnya dalam pemberdayaan 
kurikulum, sarana prasarana, biaya dan 
sumber daya manusia serta belum 
optimalnya partisipasi keluarga, masyarakat 
dan stakeholder sehingga berdampak 
negatif terhadap peningkatan mutu 
pembelajaran PAI. Sebagaimana Manpan 
dalam cuplikan kata pengantarnya dalam  
Heri Gunawan (2013:vii), permasalahan 
utama pendidikan adalah disparatis mutu 
pendidikan khususnya yang berkaitan 
dengan : 
1. Ketersediaan pendidik dan tenaga 
kependidikan yang belum 
memadai baik secara kuantitas dan 
kualitas maupun kesejahteraan. 
2. Prasarana dan sarana belajar 
belum tersedia, dan bilapun 
tersedia belum didayagunakan 
secara optimal. 
3. Pendanaan pendidikan yang belum 
memadai untuk menunjang mutu  
pembelajaran. 
4. Proses pembelajaran yang belum 
efisien dan efektif. 
Maka proses pembelajaran pada 
satuan pendidikan diselenggarakan secara  
interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang, memotivasi siswa untuk 
berpartisifasi aktif serta memberikan ruang 
yang cukup bagi prakarsa, kreativitas dan 
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kemandirian sesuai dengan bakat, minat 
dan perkembangan fisik serta psikologis 
peserta didik (Peraturan Pemerintah No. 
19/2005 pasal 19). Sama halnya dengan 
model pembelajaran lain, metode problem 
based learning juga memiliki beberapa 
kelemahan dalam penerapannya. 
Kelemahan metode problem based 
learning, menurut Aris soimin, (2014 :132) 
adalah sebagai berikut : 
a. Problem based learning tidak 
dapat diterapkan untuk setiap 
materi pelajaran, ada bagian guru 
berperan aktif dalam menyajikan 
materi. 
b. Dalam suatu kelas yang memiliki 
tingkat keragaman siswa yang 
tinggi akan   terjadi kesulitan 
dalam pembagian tugas. 
  Selanjutnya, menurut M. Taufiq 
Amir (2009). Kekurangan/kelemahan    
metode problem based learning adalah : 
1) Manakala siswa tidak memiliki 
minat atau tidak memiliki 
kepercayaan bahwa masalah yang 
dipelajari sulit untuk dipecahkan, 
maka mereka akan merasa enggan 
untuk mencoba  
2) Keberhasilan strategi 
pembelajaran malalui Problem 
Based Learning membutuhkan 
cukup waktu untuk persiapan  
3) Tanpa pemahaman mengapa 
mereka berusaha untuk 
memecahkan masalah yang sedang 
dipelajari, maka mereka tidak akan 
belajar apa yang mereka ingin 
pelajari. 
Dalam pendidikan nasional, 
dinyatakan bahwa kurikulum adalah  
seperangkat rencana dan pengaturan 
mengenai isi dan bahan pelajaran serta cara 
yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar. 
Begitupun kurikulum merupakan 
rancangan pendidikan yang merangkum 
semua pengalaman belajar yang disediakan 
bagi siswa di sekolah. Kurikulum itu 
sendiri disusun oleh ahli pendidikan, 
pendidik, pejabat pendidikan, serta unsur 
masyarakat lainnya. Rancangan ini disusun 
dengan tujuan memberi pedoman kepada 
pelaksana pendidikan dalam proses 
bimbingan perkembangan siswa untuk 
mencapai tujuan yang dicita-citakan siswa 
sendiri. Menurut Mujib dan Mudzakir 
dalam Heri gunawan (2013: 3) 
mendefinisikan kurikulum sebagai “ 
seperangkat perencanaan dan media untuk 
mengantar lembaga pendidikan dalam 
mewujudkan tujuan pendidikan yang 
diinginkan”,  kemudian Mulyasa dalam 
Heri gunawan (2013: 3)  mendefinisikan 
kurikulum adalah “seperangkat rencana dan 
pengaturan mencapai tujuan, kompetensi 
dasar, materi standar, dan hasil belajar, 
serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
untuk mencapai tujuan pendidikan”. 
Menurut Undang-undang No. 20 
tahun 2013 dalam Mulyasa (2014: 20) 
bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk 
mengembangkan potensi paserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan yang maha esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif,mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Kemudian menurut cuplikan Mahmud 
dalam kata pengatarnya bahwa tujuan 
pendidikan sendiri adalah upaya 
menjadikan manusia terbaik, yakni manusia 
yang memiliki ketenangan hidup, memiliki 
akal yang cerdas dan beriman yang kuat, 
Ahmad Tafsir dalam (Heri gunawan, 2013 
:iv). 
Dalam pelaksanaan pengembangan 
kurikulum terdapat faktor yang    
menghambat antara lain adalah guru, 
masyarakat dan biaya. 
a) Pada guru : Guru kurang 
berpartisifasi dalam 
pengembangan kurikulum 
disebabkan beberapa hal yaitu 
kurang waktu, kekurangsesuaian 
pendapat, baik sesama guru 
maupun kepala sekolah dan 
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administrator karena kemampuan 
dan pengetahuan guru itu sendiri. 
b) Pada masyarakat  : untuk 
pengembangan kurikulum 
dibutuhkan dukungan masyarakat, 
baik dalam pembiayaan maupun 
dalam memberikan umpan balik 
terhadap sistem pendidikan 
ataupun kurikulum yang sedang 
berjalan, masyarakat adalah 
sumber input dari sekolah. 
c) Pada biaya : untuk pengembangan 
kurikulum apalagi kegiatan 
eksperimen baik metode, isi atau 
sistem secara keseluruhan 
membutuhkan biaya yang tak 
sedikit.  
Usaha perbaikan kurikulum di 
sekolah harus memenuhi langkah-langkah 
berikut; yaitu perlunya mengadakan 
penilaian umum di sekolah (kualitas atau 
mutu), mengetahui kebutuhan siswa dan 
guru, mengidentifikasi masalah yang 
timbul berdasarkan studi, menyiapkan 
desain perencanaan (tujuan, cara 
mengevaluasi, metode penyampaian, 
penilaian) menerapkan cara mengevaluasi, 
apakah yang direncanakan itu dapat 
direalisasikan. 
Peningkatan mutu pembelajaran 
pendidikan agama islam melalui 
manajemen implementasi metode problem 
based learning merupakan salah satu upaya 
meningkatkan mutu pembelajaran. Menurut 
Donni (2014: 49) bahwa, “ Mutu adalah 
perubahan, mutu pembelajaran mengacu 
pada proses pembelajaran di sekolah dan 
hasil belajar”. Mutu sekolah mempengaruhi 
peserta didik melalui pelatihan dan talenta 
dari tenaga guru, apakah berlangsung di 
ruang kelas, serta seluruh budaya atmosfir 
sekolah, Daniel P. Mayer dalam Donni 
(2014: 52) Dalam hal ini, ada tiga belas 
indikator sebagai berikut : 
1) Kepemimpinan sekolah 
2) Tujuan sekolah 
3) Komunitas pendidik dan tenaga 
kependidikan 
4) Kedisiplinan 
5) Lingkungan akademik 
6) Kemampuan akademik guru 
7) Penugasan belajar 
8) Pengalaman guru 
9) Pengembangan profesi 
10) Isi kurikulum 
11) Pedagogi 
12) Teknologi 
13) Ukuran kelas 
Kemudian menurut Saiful sagala 
(2014: 9) bahwa : “ Mengajar adalah 
membantu (mencoba membantu) seseorang 
untuk mempelajari sesuatu dan apa yang 
dibutuhkan dalam belajar, mengajar pada 
hakekatnya adalah proses mengatur, 
mengorganisasi lingkungan yang ada di 
sekitar siswa sehingga menumbuhkan dan 
mendoro siswa belajar”.  
Kendala dan tantangan dalam 
perencanaan peningkatan mutu 
pembelajaran PAI dengan manajemen 
implementasi metode problem based 
learning, dipicu dengan belum optimalnya 
dalam pemberdayaan guru, belum 
optimalnya dalam pemberdayaan 
kurikulum, sarana prasarana, biaya dan 
sumber daya manusia serta belum 
optimalnya partisifasi keluarga, masyarakat 
dan stakeholder sehingga berdamfak 
negatif terhadap mutu dan kualitas 
pembelajaran. Menurut Syaiful sagala 
(2014: 138) bahwa: “Kendala perencanaan 
pendidikan yaitu keterbatasan dana atau 
anggaran untuk mendukung pembelajaran, 
penyesuaian waktu dan program yang harus 
dipersiapkan untuk dilaksanakan pada 
tahun depan, semester depan, minggu 
depan atau besok, keterbatasan 
perlengkapan pembelajaran yang siap untuk 
digunakan, ruangan belajar yang tersedia, 
dan keterbatasan kebutuhan belajar 
lainnya”.  
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Maka untuk memperoleh gambaran 
agar siswa dalam proses pembelajaran di 
dalam kelas  yang aktif, inovatif, kreatif 
dan menyenangkan, gembira dan berbobot, 
guru pendidikan agama islam diharapkan 
dapat menerapkan dan menguji coba 
metode problem based learning. Hal ini 
sebagai pengembangan hasanah keilmuan 
disekolah/lembaga pendidikan, untuk 
kepala sekolah dalam membina  guru,  
maupun untuk siswa itu sendiri.  
 
B. KAJIAN TEORITIS 
Manajemen implementasi metode 
problem based learning merupakan tata 
cara dan strategi dalam mengatur proses 
kegiatan belajar mengajar. Dalam kegiatan 
belajar mengajar diantaranya ada guru yang 
mengajar, siswa yang belajar dan ruangan 
untuk tempat mengajar. Guru merupakan 
pendidik profesional yang bertugas 
merencanakan dan melaksanakan proses 
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, 
melakukan pembimbingan dan pelatihan, 
serta melakukan penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat. Guru sebagaimana 
Undang-undang No.14 tahun 2015 tentang 
guru dan dosen pasal 1 ayat 1 dalam Donni 
(2014 :37) yaitu : 
“Guru adalah pendidik profesional 
dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan usia dini jalur pendidikan 
formal, pendidikan dasar, dan 
pendidikan menengah. Peranan guru 
sangat penting dalam dunia 
pendidikan karena selain berperan 
mentransfer ilmu pengetahuan 
kepeserta didik, guru juga dituntut 
memberikan pendidikan karakter dan 
menjadi contoh karakter yang baik 
bagi anak didiknya”. 
Manajemen dapat dilakukan dengan 
baik apabila bisa menggerakan, 
menkoordinir, mengarahkan dan mengatur 
sesuai proses pemanfaatan sumber daya 
organisasi dan sumber-sumber lainnya 
secara efektif dan efisien untuk mencapai 
tujuan yang direncanakan sesuai dengan 
perencanaan bersama kelompok, ataiu 
kelompok yang diarahkan.  Hal ini 
dipertegas oleh george Terry dalam 
http://www.fastkaya.blogspot.co.id.2010/12 
menyatakan bahwa : „manajemen adalah 
suatu pencapaian tujuan yang ditetapkan 
terlebih dahulu dengan mempergunakan 
orang lain‟. 
Suatu situasi belajar dimana adanya 
masalah mendorong proses belajar. 
Sebelum siswa mendapatkan suatu 
pengetahuan (belajar), mereka diberikan 
masalah. Masalah yang digunakan adalah 
masalah yang berkaitan denagn kehidupan 
sehari-hari. Masalah diberikan sedemikian 
rupa sehingga siswa mampu menentukan 
pengetahuan mana yang perlu dikuasai 
untuk menemukan pemecahannya.  Dalam 
metode ini pula, siswa dibebaskan untuk 
menggali lebih dalam masalah yang 
diberikan. Saat seorang siswa memiliki 
waktu untuk menggali dan berkuatat 
dengan area dimana terdapat masalah 
utama, maka mereka akan mengenali 
banyak masalah lain dari maslah tersebut, 
dengan begitu siswa akan termotivasi 
(Gage dan Berliner, 1998) dalam 
http://onpsikologi.blogspot.co.id/2015/10/p
engertian-problem-based-learning- 
menurut-para-ahli.html#ixzz3rNAyZLXO. 
Penelitian mengenai Manajemen 
implementasi metode problem based 
learning untuk meningkatkan mutu 
pembelajaran PAI dengan menggunakan 
pendekatan konstruktivisme yang 
merupakan pendekatan dalam pembelajaran 
yang lebih menekankan pada tingkat 
kreativitas siswa dalam menyalurkan ide-
ide  baru yang dapat diperlukan bagi 
pengembangan diri siswa yang didasarkan 
pada pengetahuan. Dalam pendekatan 
konstruktivisme ini, peran guru hanya 
sebagai pembimbing dan pengajar dalam 
kegiatan pembelajaran. Guru lebih 
mengutamakan keaktifan siswa dan 
memberikan kesempatan kepada siswa  
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untuk menyalurkan ide-ide baru yang 
sesuai dengan materi yang disajikan untuk 
meningkatan kemampuan siswa secara 
pribadi.  
Secara umum, yang disebut 
konstruktivisme menekankan konstribusi 
seseorang pebelajar dalam memberikan 
arti, serta belajar sesuatu melalui aktivitas 
individu dan sosial. Tidak ada satu teori 
pun belajar tentang konstruktivisme, tetapi 
terdapat beberapa pendekatan 
konstruktivisme, misalnya pendekatan yang 
khusus dalam pendidikan matematika dan 
sains. Beberapa pemikir konstruktivisme 
seperti Vigotsky menekankan berbagi dan 
konstruksi sosial dalam pembentukan, 
sedangkan yang lain seperi Piaget melihat 
konstruksi individu yang utama.  
Ciri-ciri pendekatan konstruktivisme, 
1. Perkembangan pengetahuan bagi peserta 
didik dapat dilakukan oleh peserta didik itu 
sendiri melalui kegiatan penelitian atau 
pengamatan langsung sehingga peserta 
didik dapat menyalurkan ide-ide baru 
sesuai dengan pengalaman dengan 
menemukan fakta yang sesuai dengan 
kajian teori. 2. Antara pengetahuan-
pengetahuan yang ada, harus ada 
keterkaitan dengan pengalaman yang ada 
dalam diri peserta didik. 3. Setiap peserta 
didik mempunyai peranan penting dalam 
menentukan apa yang mereka pelajari. 4. 
Peran guru hanya sebagai pembimbing 
dengan menyediakan materi  atau konsep 
apa yang akan dipelajari serta memberikan 
peluang kepada peserta didik untuk 
menganalisis sesuai dengan materi yang 
dipelajari.  
    
C. METODE 
Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif 
merupakan suatu paradigma penelitian 
untuk mendeskripsikan peristiwa, perilaku 
orang atau suatu keadaan pada tempat 
tertentu secara rinci dan mendalam dalam 
bentuk narasi. Berg (2007 :3) dalam 
Djam‟an dan Aan (2014 :23) menyatakan 
dalam definisinya bahwa : “Qualitative 
research thus refers to the meaning, 
concepts, definitions, characterticts, 
simbols, and descriftions of things”. 
Pendekatan kualitatif mengarah pada 
penelitian yang bersifat naturalistik, 
fenomenologis dan penelitian etnografi.  
Kemudian Denzin dan Lincoln (Moloeng, 
2007 :5) dalam Djam‟an dan Aan (2014 
:23) bahwa: “ penelitian kualitatif 
merupakan penelitian yang menggunakan 
latar alamiah, dengan maksud menafsirkan 
fenomena yang terjadi dan dilakukan 
dengan jalan melibatkan metode yang 
ada.”. 
Metode penelitian yang digunakan 
dalam peningkatan mutu pembelajaran 
pendidikan agama islam adalah studi kasus. 
Metode studi kasus ini adalah merupakan 
salah satu jenis pendekatan deskriptif. 
Dalam pendekatan deskriptif, data yang 
dikumpulkan adalah berupa kata-kata , 
gambar dan bukan angka-angka juga studi 
kasus merupakan penelitian terhadap suatu 
kesatuan sistem bisa berupa program, 
kegiatan, peristiwa atau kelompok individu 
yang terikat oleh tempat, waktu atau ikatan 
tertentu.  Studi kasus pada umumnya lebih 
menantang dari pada penulisan laporan 
lain.  
Menurut Alwasilah (2011 :225) 
bahwa, “Studi  kasus mendeskripsikan yang 
membutuhkan waktu, melelahkan tetapi  
juga mengasyikan, mencerdaskan, dan 
membuka wawasan”. Sedangkan menurut 
sugiyono (2012 :230) bahwa, “Studi kasus 
merupakan salah satu jenis penelitian 
kualitatif, peneliti melakukan eksplorasi 
secara mendalam terhadap program, 
kejadian, proses, aktivitas, terhadap satu 
atau lebih orang”. Menurut Creswell (1997) 
(dalam Indrawan dan Yaniawati, 2014 :72) 
Studi kasus adalah : „Eksplorasi mendalam 
mengenai sebuah sistem yang terikat, bisa 
berupa aktivitas, kejadian, proses ataupun 
individu, berdasarkan pengumpulan data 
yang ekstensif. 
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Pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian mengenai peningkatan 
mutu pembelajaran PAI adalah deskriptif 
dengan pendekatan kualitatif, yang 
bertujuan untuk mengungkap data yang ada 
di lapangan kemudian diuraikan dan di 
interpretasikan dengan sesuatu seperti apa 
adanya agar diperoleh gambaran mengenai 
hal yang diteliti.  Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan cara wawancara, 
observasi dan studi dokumentasi. Dengan 
pemaparan sebagai berikut : 
 
1) Wawancara. 
Wawancara merupakan pertanyaan 
secara verbal kepada orang yang dianggap 
dapat memberikan informasi atau 
penjelasan hal-hal mengenai manajemen 
implementasi metode problem based 
learning untuk meningkatkan mutu 
pembelajaran pendidikan agama islam di 
SMPN 2 Tirtamulya dan SMP PGRI 
Cikampek. Wawancara adalah percakapan 
langsung dan tatap muka (Face to face) 
dengan maksud tertentu. Ada yang 
dilakukan oleh dua orang  yaitu 
pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan yang 
diwawancarai (interviewee) yang 
memberikan atas jawaban pertanyaan itu.  
2) Observasi 
Observasi merupakan metode 
pengumpulan data yang paling alamiah dan 
paling banyak digunakan, tidak hanya 
dalam dunia keilmuan, tetapi juga dalam 
berbagai aktivitas kehidupan. Sedangkan 
secara umum, observasi berarti 
pengamatan, penglihatan. Sedangkan 
secara khusus dalam dunia penelitian, 
observasi adalah mengamati dan 
mendengar dalam rangka memahami, 
mencari jawaban, mencari bukti terhadap 
fenomena sosial keagamaan  (prilaku, 
kejadian-kejadian, keadaan, benda, dan 
simbol-simbol tertentu) selama beberapa 
waktu tanpa mempengaruhi fenomena yang 
diobservasi, dengan mencatat, merekam, 
memotret fenomena tersebut guna 
penemuan data analisis.  
3) Studi dokumentasi 
Hal ini dimaksudkan untuk 
menyempurnakan data yang telah diperoleh 
sebelumnya, tentang manajemen 
implementasi metode problem based 
learning untuk meningkatkan mutu 
pemelajaran PAI di SMPN 2 Titamulya dan 
SMP PGRI Cikampek. Selanjutnya, 
menganalisis data mengenai manajemen 
implementasi metode problem based 
learning untuk meningkatkan mutu 
pembelajaran PAI yang bentuknya berbagai 
macam ragam merupakan tugas yang besar 
bagi peneliti kualitatif.  
Untuk menganalisa data deskriptif 
kualitatif menurut Surachmad (1999:   199) 
adalah menentukan dan menafsirkan data 
yang ada.  Dengan teknik analisis data ini, 
diharapkan hasil penelitian menghasilkan 
kesimpulan yang valid. 
 
D. TEMUAN DAN HASIL 
PENELITIAN 
Sesuai dengan rancangan awal yang 
menyebutkan bahwa metode pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Langkah ini dilakukan 
dengan alasan supaya data mentah yang 
pengambilannya memanfaatkan rekaman, 
kamera maupun catatan lapangan. 
Penyajian data dilakukan secara berurutan 
mulai dari observasi, wawancara dan 
diakhiri dengan data dokumentasi. 
Menurut Kepala sekolah, pendidikan 
agama islam merupakan suatu sistem yang 
mencakup segala aspek kehidupan yang 
dibutuhkan oleh umat manusia dalam 
rangka pemahaman, penghayatan dan 
pengamalan agama dalam kehidupan 
bermasyarakat. Seorang guru terutama guru 
pendidikan agama islam dalam usaha 
meningkatkan mutu atau kualitas 
pembelajaran tetap akan dihadapkan 
kepada permasalahan-permasalahan yang 
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menjadi kendala, baik yang berasal dari 
siswa itu sendiri maupun yang berasal dari 
diri luar siswa.  
Bertitik tolak dari hal tersebut, 
seorang guru dituntut untuk dapat 
menciptakan suasana belajar yang menarik, 
menyenangkan dan dapat membangkitkan 
motivasi belajar siswa sehingga tercipta 
pembelajaran yang berkualitas atau 
bermutu dan tentu saja tujuan dari 
pembelajaran juga akan tercapai dengan 
sendirinya.  Salah satunya dengan 
menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan adalah dengan 
menggunakan model-model pembelajaran 
yang sesuai dengan karakteristik materi 
ajar. 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap 
faktor penghambat pelaksanaan 
Manajemen  implementasi metode problem 
based learning adalah siswa belum terbiasa 
untuk mengkaitkan materi dengan 
permasalahan, siswa belum mampu 
mengembangkan kemampuan berpikir dan 
kemampuan dalam pemecahan masalah, 
pada saat pelaksanaan penyajian hasil karya 
siswa kurang aktif dan hanya mendengar 
kelompok lain saja sertakurang berani 
mengemukakan ide-ide, metode ini 
membutuhkan pengalokasian waktu belajar 
yang tidak sedikit. 
   
E. SIMPULAN 
Berdasarkan temuan dan hasil 
penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa : 
Secara umum pelaksanaan manajemen 
implementasi metode problem based 
learning di SMPN 2 Tirtamulya dan SMP 
PGRI Cikampek untuk meningkatkan mutu 
pembelajaran pendidikan agama islam 
cukup berhasil dibandingkan dengan belum 
diterapkannya metode tersebut. 
Secara khusus : 
1) Perencanaan manajemen 
implementasi metode problem 
based learning untuk meningkatkan 
mutu pembelajaran PAI di SMPN 2 
Tirtamulya dan SMP PGRI 
Cikampek Kabupaten Karawang 
terbentuk dengan baik, apabila 
memenuhi indikator perencanaan 
yang meliputi penetapan tujuan, 
program, metode dan media, dan 
anggaran dengan baik. 
2) Pengorganisasian manajemen 
implemntasi metode problem based 
learning merupakan proses 
penentuan dalam kegiatan 
pembelajaran, pengelompokan dan 
pengaturan bermacam-macam 
aktivitas untuk mencapai tujuan, 
menyediakan alat-alat yang 
diperlukan, dan menetapkan 
wewenang kepada setiap kelompok 
maupun individu 
3) Pelaksanaan Manajemen 
implementasi metode problem 
based learning untuk meningkatkan 
mutu pembelajaran PAI di SMPN 2 
Tirtamulya dan SMP PGRI 
Cikampek Kabupaten Karawang, 
yaitu guru pendidikan agama islam 
harus bisa menciptakan kelas yang 
kondusif agar siswa dapat 
mengembangkan potensi dirinya 
semaksimal mungkin. Selain tu 
dapat menghilangkan hambatan 
yang dapat mengganggu 
terwujudnya interaksi pembelajaran, 
dapat menyediakan segala fassilitas 
dan alat pelajaran yang 
memungkinkan siswa bisa ngan 
tenang, nyaman, ceria dan kondusif 
serta membina dan membimbing 
siswa sesuai dbelajar dengan latar 
belakang sosial, ekonomi, budaya 
dan sifat-sifat individunya. 
4) Pengawasan manajemen 
implementasi metode problem 
based learning. Pengawasan dan 
pengendalian manajemen 
implementasi metoide problem 
based learning meruapakan 
pengukuran dan perbaikan terhadap 
pelaksanaan kerja team/kelompok, 
agar rencana yang telah dibuat/ 
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dilaksanakan mencapai tujuan. 
Maka pengawasan merupakan salah 
satu cara pengontrolan terhadap 
terlaksanaanya kegiatan 
pembelajaran di kelas. 
5) Penilaian Manajemen implementasi 
metode problem based learning 
untuk meningkatkan mtutu 
pembelajaran PAI di SMPN 2 
Tirtamulya dan SMP PGRI 
Cikampek  Kabupaten Karawang, 
Pertama ; dilakukan oleh Guru 
PAIsecara berkesinambungan 
melalui pengawasan terhadap hasil 
tes, baik dengan penilaian ranah 
kognitif, afektif maupun 
psikomotor. Kedua; penilaian 
dengan Non tes, yaitu apabila 
prilaku peserta didik berubah 
menjadi baik, minimal cukup, maka 
itu dapat dikatakan berhasil. 
6) Faktor pendukung manajemen 
implemnentasi metode problem 
based learning untuk meningkatkan 
mutu pembelajaran PAI di SMPN 2 
Tirtamulya dan SMP PGRI 
Cikampek Kabupaten  Karawang 
ayitu : sumber daya manusia yang 
solid, ketersediaan guru PAI 
menguasaai metode-metode 
pembelajaran, koordinasi dan 
komunikasi sangat baik di sekolah 
terutama dengan kepala sekolah dan 
pembantu kepa sekolah, adanya 
masukan dan dan pembinaan para 
pengawas PAI kaupaten karawang, 
bahwa guru PAI harus dan sebisa 
mungkin untuk mencari metode 
yang sesuai dengan materi ajar yang 
akan diberikan kepada siswa pada 
waktu pembelajaran, keberhasilan 
guru beserta observer selama 
penelitian, siswa yang aktif akan 
dapat memberikan kepuasan 
menemukan pengetahuan baru. 
Sedangkan faktor penghambat 
manajemen implementasi metode problem 
based learning adalah kurang lengkapnya 
sarana prasarana sekolah, terutama sekolah 
yayasan yang kyrang berkembang, siswa 
belum mampu mengembangkan 
kemampuanbepikir dan kemampuan 
memecahkan masalah, pada saat 
pelaksanaan penyajian hasil karya siswa 
kurang aktif dan hanya sebagai pendengar 
saja terhadap kelompok lain serta kurang 
berani mengukakan pendapat/ide-ide, 
metode ini membutuhkan pengalokasian 
waktu belajar yang tidak sedikit, dapat 
terjadi culture shock, dimana siswa dan 
guru berganti peran, siswa biasaanbya 
menjadikan guru dan mendapatkan guru 
sebagai sumbermutama dalam pengetahuan 
dan memegang kendali dari benar/tidak 
dari tugas yang mereka lakukan, siswa 
harus belajar untuk menjadi bagian dalam 
kelompok, seperti halnya dalam kehidupan 
sehari-hari, tidak mungkin satu orang dapat 
menyelesaikan suatu penelitian dan 
melakukan predsentasi dalam problem 
solution seorang diri, kurang lengkapnya 
saraana prasarana disekolah terutama 
sekolah yayasan yang kurang dan 
kekurangan siswa dikarenakan dikelilingi 
oleh sekolah negeri disebelah timur (SMPN 
1 Cikampek) barat (SMPN 2 Cikampek) 
dan disebelah selatan sekolah yayasan 
bonafit kepunyaan PT Pupuk Kujang, dan 
didepannya kurang dari 1 Km dekat dengan 
PT Pupuk Kujang, dimana kebisisngan 
sudah tentu akan mengganggu jalannya 
kegiatan pembelajaran didalam kelas.  
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